


ABSTRAK

Rio Haryadi, Skripsi, Kerjasama Pengelolaan Tempat Pembuangan Akhir
Sampah Bantargebang antara Pemerintah Provinsi DK Jakarta dengan
Femerintah Kota Bekasi. Jurusan Imu Politik, Fakuoltas Ilmu Sosial dan
HNmu Politik, Universitas Andalas, Padang, 109 halaman, 10 bhuku, 1 laporan
penelitian, 1 Undang — undang., 4 artikel internet, dan ? konsideran
Perjanjian Kerjasama.

Wilayah perkotzan seperts Jakara tidak bisa mengalur kehidupannya
sendiri, melainkan harus ada kerjasama dengan wilayah fain. Contoh kerjasama
vang dilakukan adalah dengan Kota Bekasi dalam bidang penvediaan lahan untuk
TPA sampah Jakarta. Wilavah Bantargebang akbiraya dipilih untuk lokasi TPA
sebagal hasil rekomendasi dari Pemerintah Provinsi Jawa Barat. Lahan
Bantargebang dipilib setelah rusak parah akibat pengealian vang dilakukan wnluk
kepentingan Jakarta. Kerjasama tersebut berjalan setelah rekomendasi diberikan
dan pembangunan TPA Bantargebang dilakukan oleh Pemprov DKI Jakarta,
sebelum  pembengunan TPA  Bantargebang, masyarakat sekitar  mendapat
sosialisast berkaitan dengan pembangunan TPA di sekitar tempat tinggal mereka,
Setelah reformasi, masvarakat mulas mengajukan penolakan terkait keberadaan
TPA Bantargebang, Penolakan tersebut berdampak pada pengelolaan sampah di
Jakarta. Akhirnya penolakan tersebut berhasil diredam dengan beberapa tuntutan
dari masyarakat, Tuntutan pertama yang dikabulkan adalah adanya Perjanjian
Kerjasama antara pemerintah daerah dengan dibuatkannya konsideran kerjasama
Melalui perjanjian  kerjasama tersebut dilibatkanlah pihak swasta  dalam
pengeiolaan TPA Bantargebang dan pembayaran kompensasi kepada masvarakat
Keterhibatan pithak swasta tidak bertahan lama dan akhirnya kembali diambil alih
aleh Dinas Kebersiban Provinsi Jakarta. Kerjasama dalam pengelolaan TPA
Bantargebang, berubah dari keadaan tidak seimbang menjadi seimbang karena
kebutuhan masing — masing pihak akan sumber daya tertentu

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualilatil dengan desain penelitian
deskiriptif. Untuk memperoleh data digunakan teknik wawancara mendalam,
observasi, dan dekumentasi. Untuk triangulasi data teknik yang dilakukan adalah
dengan saling mengkonfrontir date yane didapatkan. Pemiliban informan
dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan unit analisis lembaga,

Kesimpulan dari penelitian ini adalah setiap dacrah tidak bisa menghidupi
dirinya sendiri dan harus bekerjasama dengan daerah lain, Untuk memperlancar
kerjaseama setiap daerah harus saling diuntungkan, sebagai contoh Jakaria bisa
mengelola sampahnya dengan baik sementara Kota Bekasi mendapatkan dana
kompensasi dari kerjasama tersebut.

Saran dari penelitian ini adalah mempersiapkan secara matang kerjasama
yang akan dilakukan, memberdayakan sumber daya manusia lokal, dan
pembagian keuntungan secara materil dan non-materi,

IKata kunci : kerjasama, pengeloluan, Tempat Pembuangan Akhir, Pemprov
DRI Jakarta, Pemko Bekasi, penolakan, tuntutan, kompensasi.



BAB 1
PENDAHULUAN
L 1 Latar Belakang

Sampah merupakan permasalahan serius vang dihadapi oleh Pemerintah
Provinst DKT Iakarta. Di satu sisi, produkst sampah vang dihasilkan semakin
meningkat, sementara di sisi lain lahan uniuk pembuangan atau pengalahan
sampah semakin tidak tersedia. Tidak bisa dipungkiri sampah kota vang
dihasilkan setiap harinya membutubkan perlakuan khusus. Jika di pandang sebelah
mata, permasalahan sampah akan menjadi bom waktu yang siap meledak kapan
saja. Artinya, harus ada standarisasi baku dalam pengelolaannya karena jika tidak
maka akan menimbulkan berbagai masalah, seperti pencemaran lingkungan,
tergangeunya kesehatan masyarakat, sampai pada perubahan fungsi lahan.

Secara umumn, pengﬂléiaan sampah dapat dibagi menjadi dua cara. vaitu
card konvensional dan cara modern, Cara konvensional masih mengeunakan cara
vang sangat sederhana, seperti diletakkan begitu saja di sebuah lahan terbuka atay
dibakar, sedangkan cara modern sudal melibatkan teknologi vang lebih baik. Di
negara maju, sampah telah menjadi salah satu energi alternatif vang bermanfaat
bagi masyarakal, Dengan pengelolaan yang baik, sampah tidak akan menjads
masilah bagi pemerintah. Contoh pengelolaan sampah dengan cara modern hisa
kita temukan di beberapa negara maju. Seperti di Belanda, pengelolaan sampah
yang dilakukan secara modern temyata bisa dijadikan energi alternatif Seperti
halnya di Belanda, Jerman juga melakukan hal yang sama dengan pengelolaan

sampah dengan cara modern. Sampah — sampah di Jerman dikelols dengan batk



oleh perusahaan — perusshaan tenentu dan menghasilkan bahan lain yang berguna
dari pengolahan sampah terschut”,

Pengelolaan sampah di Jakarta dapar dikategorikan masih konvensional
bahkan 1ergolong masih primitif Diantara sistem vang digunakan yanu ope
dumping, sistem ini bekerja densan carz  meletakkan sampah di  lokasi
pembuangan, selanjutnya para pemulung yang akan memisahkan sampah yang
dapat didaur wlang dengan vang tidak dapat didaur ulang dengan mickaniame
tersendiri yang terpisah dari campur tangan pemerintah.

Clpen  duwmping, di berbagai kasus di Indonesia. baik di tempat
pembuangan sementara atau tempat permbuangan akhic sampah, tentunya akan
merugikan masyarakat setempat yvang harns menangoung seeela resiko akibat dar
sistemn tersebut, Resikonya adalah pencemaran baik tanah, air, maupun udara yang
menjadi efek negatil akibat penumpukan sampah yang jumiabnya setiap hari terus
bertambah. Sampah akan datang dalam bentuk beragam dan belumn mendapatkan
perlakuan khusus. Sampah kota bisa dalam berbagai bentuk, organik atau non —
organik. Pemerintah sudah melakukan langkah kongkrit untuk memisahkan kedua
sampah tersebul dengan menyvediakan tempat sampah {erpisah, hanva saja
terkendals pada tataran pelaksanaan di masyarakat dan proses pembuangan yang
kembali disatukan, sehingga usaha tersebut terkesan tidak berarii apa — apa

Cara pembuangan sampah dengan metode konvensional sepeiti ini

menimbulkan masalah laten, Seperti yang terjadi di tempat pembuangan akhir

1hun:_ffmw.cvhm-mu.cnmfcvherm_q;fdctaii artike] php?id=277&noid=3 tanggal
akses 19 Desember 2006
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BARB VI
PENUTUP

V1. 1 Kesimpulan

Tidak ada daerah yang mampu memenuhi kebutohan daerabnya sendini
Uszha pemenuhan kebutubhan daerah ni jugs dipengarubi oleb bertambalinya
penduduk yang menempati daerah tertentu. Hal inilah yang dialami Pemeriniah
Prowvingi DK Jakarta vang kesulitan dalam memenuhi kebuluban warganya,
seperti pengadaan tempat tinggal dan yang tidak kalah pentingnya adalah
pengelolaan sampah dari warga lakara. Masalah sampah ini coba diselesaikan
dengan melakukan kerjasama penvediaan lahan vang akan digunakan sebagi
TPA. Unuk itu dilakukanlah kerjasama dengan dacrah satelil sekitar Jakarta
akhirnva terpilihlah Kota Bekasi dengan laban Bantargebang vang dimilikinya.

Setelah mengalami pérjalanan panjang kerjasama tersebut baru bisa
mendapatkan bentuk terbaik, jika tidak ingin menpgatakannya sempurna. Begifu
vang dialami oleh perjanjian kerjasama pengelolaan TPA Bantargebang antara
Pemprov DK] Jakarta dengan Pemko Bekasi. Kerjasama vang dilakukan oleh
kedua Pemerintah Daerah tersebut juga pernah mengalami perubahan baik dari
kondisi kerjgsama yang dipengaruhi cleh peristiwa — peristiwa yang terkail
kerjasama terschut hingea mengalami kondisi terbaik dimana kedua Pemenntah
[Daerah merasa diuntungkan

Saling membutuhkan sumber daya satu sama lain adalah alasan kuat dalam
mempertahankan kerjasama ini. Jakarta memiliki sampah yang harus dikelola

dengan baik dan sumber dana vang bisa digunakan untuk memberi kompensasi
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